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Will berasal dari Pennsylvania, 
AS. Kami mengajukan 
beberapa pertanyaan 
kepadanya mengenai sebuah 
proyek yang dia lakukan untuk 
menolong orang lain.
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Ceritakan kepada kami tentang diri Anda sendiri.
Usia saya 11 tahun. Saya senang bermain sepak bola dan lacrosse, 

membuat kue, berenang, ski, dan bersepatu roda. Saya juga 

bermain piano dan biola. Warna favorit saya adalah biru 

laut, dan makanan favorit saya adalah telur (orak-arik, 

goreng, rebus—saya suka semuanya!). Ketika saya 

dewasa, saya ingin menjadi dokter seperti ayah saya.

Apa yang memberi Anda gagasan untuk membantu?
Saya mendengar bahwa banyak keluarga dari negara lain 

melarikan diri demi keselamatan mereka. Beberapa dari mereka 

pindah ke suatu tempat di dekat sini. Segera saya berpikir, 

“Bagaimana saya dapat membantu mereka?”

Saya berdoa untuk mengetahui bagaimana saya dapat 

membantu. Kemudian ibu saya mendapat posel dari Lembaga 

Pertolongan pasak. Mereka meminta orang-orang untuk 

menyumbangkan barang-barang untuk diberikan kepada 

keluarga-keluarga pengungsi. Saya tahu bahwa doa saya dijawab!

Nasihat apa yang akan Anda berikan kepada 
seseorang yang ingin menolong?
Carilah cara-cara untuk melayani di lingkungan atau 

pasak Anda. Anda juga dapat membantu sebuah 

tempat penampungan setempat di area Anda. Ada 

cara untuk membantu di sekeliling! ●

Bagaimana Anda membantu?
Saya senang membuat kue (spesialisasi saya adalah kukis) jadi saya memutuskan 

untuk menjual kukis untuk mendapatkan uang bagi keluarga-keluarga ini. Saya 

membuat selebaran dan mengendarai sepatu roda saya mengelilingi lingkungan 

hunian untuk menjual kukis. Anjing saya, Coco, ikut juga.

Banyak dari tetangga saya bersemangat untuk membeli kukis saya. Dengan 

uang yang saya peroleh, saya membeli panci dan wajan untuk disumbangkan.

Bagaimana perasaan Anda?
Saya merasa senang mengetahui 

bahwa keluarga-keluarga ini akan 

dapat memasak menggunakan 

panci dan wajan. Saya hanya dapat 

membayangkan betapa akan terasa 

nikmatnya hidangan yang dimasak 

di rumah 

ketika Anda 

berada di 

negara baru.

Sebuah Percakapan dengan Will  

tentang M
enolong Pengungsi

Saya belajar di Pratama bahwa “bilamana kamu 

berada dalam pelayanan bagi sesamamu manusia 

kamu semata-mata berada dalam pelayanan bagi 

Allahmu” (Mosia 2:17). Saya merasakan kasih Bapa 

Surgawi bagi saya dan bagi orang-orang yang pindah 

ke area saya.

A Chat with Will about  


